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Character education is an effort made to create students who are ethical and have 
morals according to their religious teachings. Students can improve their character 
with the help of various parties. Counselors are one of the educators who can help 
students in realizing character education in their lives. When counselors play a role in 
improving students' character, it is hoped that students will become individuals who 
are spiritually and physically healthy, ethical, and comply with social norms and even 
applicable religious values. So this study aims to determine the role of counselors in 
improving students' character education based on an Islamic perspective. The method 
used is a literature study with data collection techniques reviewing articles found on 
Google Scholar between 2019-2025 with the keyword "the role of counselors in 
character education" and conducting data analysis using content analysis. From this 
analysis, six relevant articles were found and could answer the researcher's questions. 
The results of this study determine the importance of the role of counselors in 
improving character education based on an Islamic perspective, by carrying out the 
service process and integrating Islamic values so that students have noble character 
(morals). It is hoped that further researchers can form counselor competencies in 
order to realize services that are in accordance with the needs of improving character 
education, and there needs to be collaboration and innovation in a higher quality 
character education system. The findings of this study can be used as study material for 
further researchers to empirically test the role of counselors in improving character 
education based on an Islamic perspective. 
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Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan untuk menciptakan siswa yang 
beretika dan memiliki akhlak sesuai ajaran agama nya. Siswa dapat meningkatkan 
karakter pada diri nya dengan bantuan dari berbagai pihak. Konselor menjadi salah 
satu pendidik yang dapat membantu siswa dalam mewujudkan pendidikan karakter 
dalam kehidupannya. Ketika konselor berperan dalam meningkatkan karakter siswa 
maka harapannya siswa menjadi individu yang sehat secara rohani dan jasmani, 
beretika, dan mematuhi norma sosial bahkan nilai agama yang berlaku. Sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan konselor dalam meningkatkan 
pendidikan karakter siswa berdasarkan prespektif islam. Metode yang digunakan 
yakni studi literatur dengan teknik pengumpulan data mengkaji artikel yang 
ditemukan di Google Scholar antara tahun 2019-2025 dengan kata kunci “peran 
konselor dalam pendidikan karakter” dan melakukan analisis data menggunakan 
analissi isi. Dari analisis tersebut, ditemukan ada enam artikel yang relevan dan dapat 
menjawab pertanyaan peneliti. Hasil penelitian ini mengetahui pentingnya peran 
konselor dalam meningkatkan pendidikan karakter berdasarkan prespektif islam, 
dengan melakukan proses layanan dan mengintegrasikan nilai-nilai islam sehingga 
siswa memiliki karakter mulia (akhlak). Harapannya pada peneliti selanjutnya dapat 
membentuk kompetensi konselor agar mewujudkan layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan meningkatkan pendidikan karakter ini, serta perlu adanya kolaborasi dan 
inovasi dalam sistem pendidikan karakter yang lebih berkualitas. Hasil temuan dalam 
artikel ini menjadi bahan kajian untuk peneliti selanjutnya agar bisa menguji secara 
empris terkait peran konselor dalam meningkatkan pendidikan karakter berdasarkan 
prespektif islam pada siswa di sekolah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi hal terpenting dalam 

kemajuan bangsa, terutama pendidikan karakter. 
Pentingnya pendidikan karakter salah satu cara 

untuk meningkatkan prestasi dan perilaku siswa 
serta membentuk identitas dan sosialisasi 
mereka. Melalui pendidikan akan menumbuhkan 
karakter untuk mencapai keadilan sosial, 
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perdamaian, dan kolaborasi dalam dunia global 
(Herdiansyah et al., 2024) Pendidikan karakter 
menjadi upaya yang dilakukan oleh sekolah 
untuk membentuk siswa menjadi individu yang 
beretika dan berakhlak dengan menanamkan 
nilai-nilai etika inti seperti kepedulian, kejujuran, 
keadilan, tanggung jawab, dan rasa hormat 
(Agboola and Tsai, 2012; Pala, 2011; Pattaro, 
2016). Pendidikan karakter berperan penting 
dalam membentuk individu yang beretika dan 
bertanggung jawab. Salah satu yang memiliki 
peran penting dalam meningkatkan pendidikan 
karakter pada siswa adalah konselor (Hidayanti 
et al., 2023). 

Konselor sekolah berperan sebagai pendidik 
yang membantu membentuk, mengembangkan, 
dan meningkatkan nilai-nilai karakter pada siswa 
melalui layanan bimbingan dan konseling. 
Konselor menyediakan layanan individu, 
perencanaan individu, dan layanan responsif 
yang dirancang untuk mengembangkan karakter 
siswa secara optimal, yang mana layanan akan 
membantu mencegah perilaku yang menyimpang 
dari nilai-nilai karakter (Ea and Yuvani, 2023; 
Farozin et al., 2020). Peran konselor dalam 
pengembangan karakter siswa sangat penting 
dalam membentuk kepribadian siswa yang 
berlandaskan nilai-nilai islam. Namun, konselor 
juga bekerja sama dengan semua komponen 
sekolah untuk menciptakan sinergi dalam 
program pendidikan karakter dan memastikan 
bahwa pendidikan karakter dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efisien (Noya and Salamor, 
2020).  Konselor akan mendukung siswa untuk 
meningkatkan kepercayaan diri, hubungan 
interpersonal, regulasi diri, memperkuat 
ketahanan psikologis, bahkan membentuk 
karakter siswa itu sendiri (Jia and Chu, 2023; 
Simbolon and Purba, 2022). Konselor sebagai 
manajer kegiatan pelaksanaan pendidikan 
karakter yang mana konselor mengelola kegiatan 
dengan keterlibatan berbagai pihak dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah (El 
Fiah, 2018). Sehingga, peran konselor dalam 
pendidikan karakter sangat penting dalam 
konteks pendidikan, pembentukan kepribadian 
dengan menyediakan layanan bimbingan yang 
terstruktur, bekerja sama dengan komponen 
sekolah lainnya, serta mengembangkan program 
pendidikan karakter yang komprehensif.  

Konselor dalam prespektif islam memiliki 
peran penting dalam membantu klien mencapai 
kesejahteraan psikologis dengan menginteg-
rasikan nilai-nilai spiritual dan agama. Konselor 
islam akan berfokus pada pemahaman sifat 

manusia dan mengarahkan individu kembali ke 
fitrah mereka, menggunakan al-Quran dan 
Sunnah sebagai sumber utama panduan (Abas et 
al., 2024).  Konselor berperan sebagai 
pembimbing yang membantu klien dalam 
memelihara praktik keagamaan dan karakter 
mulia, serta mengembangkan kekuatan batin 
untuk mencegah kerusakan diri (Iskandar et al., 
2022; Othman, 2019). Konselor diharapkan 
memiliki kepribadian islam yang kuat untuk 
menjadi teladan bagi klien mereka, membantu 
mereka dalam eksplorasi diri yang jujur 
dan akurat (Othman and Mohamad, 2019). 
Konselor islam juga dapat melakukan layanan 
preventif seperti melaksanakan layanan 
bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok 
dengan teknik psikodrama maupun sosiodrama 
yang akan memberikan kebiasaan kegiatan 
positif pada siswa (Rizai, 2022). Sehingga, peran 
konselor dalam perspektif islam akan 
membentuk individu berakhlak mulia dan 
bertanggung jawab yang di integrasikan dengan 
nilai-nilai agama islam, kekuatan mental, dan 
pembentukan karakter dan tentunya konselor 
dapat menerapkan ajaran islam dengan teori 
konseling Barat untuk melengkapi dalam proses 
layanan. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
mengimplementasikan penguatan karakter 
penerus bangsa. (Kemendikbud, 2017) 
menyampaikan ada 5 nilai karakter utama yakni 
religius, nasionalisme, integritas, kemandirian 
dan kegotongroyongan. Selain itu, ada pula 
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter yang 
mencakup ada 18 nilai pembentuk karakter 
yakni religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, tanggung jawab (Putry, 2019). 
Penelitian kali ini memfokuskan pada nilai 
karakter religius, tanggung jawab, disiplin, dan 
mandiri. Dikarenakan dalam prespektif islam 
nilai tersebut menjadi bagian dari akhlak mulia 
(Setiawan, 2020).  Nilai karakter religious dan 
disiplin berkaitan mengenai ketaatan kepada 
Allah dan menjalankan ajaran dalam kehidupan 
sehari-hari. Nilai tanggung jawab menunjukkan 
kesadaran individu dalam memenuhi kewajiban-
nya, serta kemandirian berkaitan individu 
mampu mengambil keputusan yang bijak sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam. Proses pendidikan 
karakter menjadi proses pendidikan yang 
membentuk siswa terkait pengalaman pribadi, 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 6, Juni 2025 (5579-5586) 

 

5581 

 

mengalami nilai-nilai kehidupan, agama, dan 
moral. Maka dari itu konselor perlu memiliki 
peranan yang berfungsi sebagai fasilitator dalam 
membentuk dan meningkatkan karakter siswa 
yang berlandaskan nilai-nilai islam dengan 
tujuan untuk menciptakan siswa yang 
berkarakter baik dan beretika. Sehingga 
berdasarkan kajian di atas, hal tersebut menjadi 
perhatian khusus bagi penulis dan memiliki 
tujuan penelitian yakni untuk mengetahui 
peranan konselor dalam meningkatkan pendidi-
kan karakter siswa berdasarkan prespektif islam. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini menggunakan 
desain kualitatif dengan jenis studi literatur. 
Studi literatur merupakan ringkasan tertulis 
mencakup artikel dari jurnal, buku, dan dokumen 
lain dengan mengkaji teori dan informasi yang 
ada ditemukan ke dalam topik dan dokumen 
yang diperlukan oleh peneliti (Creswell and Poth, 
2016). Maka kajian literatur ini menjadi teknik 
pengumpulan data dengan mengkaji buku, 
literatur, catatan, dan laporan yang memiliki 
hubungan dengan peristiwa yang dipecahkan 
dengan menyajikan data dan fakta secara 
komprehensif. Penelitian ini diawali dengan 
menentukan variabel yang akan diteliti untuk 
mengumpulkan data yakni peran konselor dalam 
pendidikan karakter dengan jenis metode 
kuantitatif dan kualitatif yang diterbitkan pada 
tahun 2019-2025 menggunakan bantuan Google 
Scholar dan ditemukan 15.700 hasil artikel 
dengan kata kunci “peran konselor dalam 
pendidikan karakter”. Data yang ditemukan 
kemudian di dianalisis dengan metode analisis isi 
(content analysis). Artikel yang ditemukan 
melalui tahapan penyaringan sehingga terpilih 
artikel yang relevan untuk menjawab pertanyan 
penelitian “peranan konselor dalam meningkat-
kan pendidikan karakter siswa berdasarkan 
prespektif islam” dan ditemukan enam artikel 
yang relevan dipilih untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Dengan demikian pencarian artikel 
tersebut kemudian dikaji oleh peneliti dan men-
deskripsikan artikel tersebut dalam pembahasan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Data yang sudah dikaji dalam penelitian ini 

terdapat enam artikel yang disajikan pada 
tabel 1. 
 
 
 

Tabel. 1 Hasil Kajian Artikel 
 

No Penulis dan 
Judul 

Tujuan dan 
Metode 

Hasil Penelitian 

1 (Ali and Junaidi, 
2024) 

 
Konsep 

Pembentukan 
Karakter Siswa 

di Madrasah 
Oleh Konselor 

Melalui 
Pendekatan 

Bahasa 
Konseling 

Berbasis Agama 
 

Penelitian ini 
memiliki tujuan 

untuk 
mengetahui 
konsep yang 
digunakan 

konselor dengan 
menggunakan 

pendekatan 
dalam bahasa 

konseling 
berbasis agama 

dalam 
membentuk 

karakter siswa di 
Madrasah.  

Metode 
penelitian 

menggunakan 
penelitian 

kualitatif dengan 
pendekatan 

fenomenologis. 

Hasil penelitian 
yakni pentingnya 

peran konselor 
membentuk 

karakter pada 
siswa di 

madrasah. 
Konselor dapat 

menerapkan 
berbagai strategi 

dan metode 
dalam membantu 

siswa menjadi 
individu yang 

memiliki akhlak 
mulia sehingga 

mampu 
menghadapi 
tantangan di 
masa depan. 

2 (Hamim et al., 
2021) 

 
Core Ethical 

Values 
Pendidikan 

Karakter 
Berbasis Nilai-

Nilai Islam 
 

Penelitian ini 
memiliki tujuan 

dalam 
mengungkap 

nilai-nilai yang 
terkandung pada 

ajaran Islam 
dengan 

bermuatan 
karakter. 

Metodelogi 
penelitian 

menggunakan 
penelitian 

kualitatif dengan 
pendekatan 
deskriptif 
analitis. 

Hasil penelitian 
ditemukan 
pendidikan 

karakter yang 
berbasis ajaran 

Islam, khususnya 
Al-Qur'an dan 
Hadith, sangat 
penting untuk 

pengembangan 
akhlakul karimah 
(karakter mulia).  

Pendidikan 
karakter yang 
dinilai efektif 

akan 
memperoleh 3 
dimensi akhlak 
yakni kepada 

Allah, manusia, 
dan alam 
semesta. 

3 (Mahyuddin 
and Sulaiman, 

2024) 
 

Kajian Revolusi 
Konseling Islam 

Dalam 
Pembentukan 

Pendidikan 
Karakter Era 

Revolusi Mental 
4.0 

Penelitian ini 
memiliki tujuan 

sebagai 
pemahaman 

konseling islam 
bisa berperan 

mengembangkan 
karakter dan 

nilai moral pada 
siswa agar siswa 
mempersiapkan 

diri dalam 
menghadapi 

tantangan di era 
modern. 

Penelitian ini 
menggunakan 

metode 
kualitatif, 

dengan 
melakukan studi 

pustaka dan 
wawancara. 

Hasil penelitian 
ditemukan bahwa 

keefektifan 
konseling islam 

dalam 
mengintegrasikan 
nilai-nilai seperti 

kejujuran, 
tanggung jawab, 

dan kasih sayang, 
disiplin, 

kerjasama, dan 
penghormatan di 
kalangan siswa. 
Sehingga adanya 
proses konseling 

dapat 
mengurangi hal 
negative pada 

siswa dan 
membentuk 

karakter yang 
tangguh dan 

kreatif dengan 
mengintegrasikan 
nilai-nilai Islami 

dan keterampilan 
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abad 21 
4 (Jeynes, 2019) 

 
A Meta-Analysis 

on the 
Relationship 

Between 
Character 

Education and 
Student 

Achievement 
and Behavioral 

Outcomes 

Penelitian ini 
memiliki tujuan 

untuk 
melakukan 

meta-analisis 
yang ekstensif 

mengenai 
hubungan antara 

pendidikan 
karakter dengan 

pencapaian 
akademik dan 
hasil perilaku 
siswa, serta 
menentukan 

apakah efek dari 
pendidikan 

karakter. 
Penelitian ini 
menggunakan 
meta-analisis 

dengan metode 
Pengumpulan 
data metode 

statistik ukuran 
efek, penilaian 
kualitas studi, 

pendidikan 
karakter dan 

hasil siswa, dan 
definisi variabel 

Hasil penelitian 
ditemukan 

terdapat 
hubungan yang 

signifikan secara 
statistik antara 

pendidikan 
karakter dan 

hasil keseluruhan 
siswa. Pendidikan 

karakter 
dikaitkan dengan 

pencapaian 
akademik yang 
lebih tinggi dan 
hasil perilaku 

yang lebih baik, 
termasuk 

ekspresi cinta, 
integritas, kasih 

sayang, dan 
disiplin diri yang 

lebih tinggi. 

5 (Sugianto, 
2020) 

 
Workshop 
Penguatan 
Pendidikan 

Karakter bagi 
Guru Bimbingan 

dan Konseling 
SMP 

Penelitian ini 
memiliki tujuan 

untuk 
menyiapkan 

guru BK yang 
mampu 

menerapkan 
layanan 

bimbingan dan 
konseling dalam 

penguatan 
pendidikan 

karakter.  
Penelitian ini 
menggunakan 

metode 
pelaksanaan 

workshop yang 
dilakukan 

berdasarkan 
panduan 

operasional. 

Hasil penelitian 
ini menemukan 

pentingnya 
pelaksanaan 

workshop untuk 
meningkatkan 

kemampuan guru 
bimbingan dan 

konseling dalam 
menerapkan 
layanan yang 
mendukung 
penguatan 
pendidikan 
karakter di 

sekolah. 

6 (Muslihati, 
2020) 

 
Peran 

Bimbingan dan 
Konseling 

dalam 
Penguatan 
Pendidikan 

Karakter 

Penelitian ini 
memiliki tujuan 

mendeskripsikan 
peran bimbingan 

dan konseling 
(BK) dalam 
penguatan 
pendidikan 

karakter siswa 
Sekolah 

Menengah 
Kejuruan (SMK) 
Mitra Industri 

MM2100, 
Cikarang, Bekasi, 

Jawa Barat. 
Penelitian ini 
menggunakan 

metode kualitatif 
dengan desain 

studi kasus, 
dengan 

Hasil penelitian 
menemukan 

pentingnya peran 
BK dalam 
penguatan 
pendidikan 
karakter. BK 

berperan aktif 
dalam proses 

seleksi; 
pencegahan 

perilaku 
menyimpang; dan 

pengentasan 
penyimpangan 
perilaku siswa. 

Sehingga, 
harapannya 

pimpinan SMK 
dapat 

mengembangkan 
sistem 

melakukan 
wawancara dan 

observasi. 

pendidikan 
karakter secara 

kolaboratif antara 
guru BK; 

kesiswaan; 
orangtua dan 

siswa. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil temuan di atas, 
menunjukan bahwa peran konselor sangat 
diperlukan dalam meningkatkan pendidikan 
karakter, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
(Ali and Junaidi, 2024) yang menunjukan bahwa 
peran konselor sangat penting dalam 
membentuk karakter siswa dengan berbagai 
strategi dan metode yang benar maka siswa akan 
berkembang menjadi individu yang memiliki 
akhlak mulia serta mampu menghadapi masa 
depan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Suroso and Salehudin, 
2021) bahwa konselor dapat melakukan metode 
bimbingan kelompok yang secara efektif untuk 
pembentukan karakter siswa terkait dengan 
kemampuan, bakat, minat, bahkan nilai-nilai 
agama. Selain itu, (Kholifah et al., 2024) 
menemukan bahwa konselor efektif memberikan 
layanan konseling individual untuk 
meningkatkan kemandirian siswa yang mana 
kemandirian menjadi salah satu nilai karakter 
yang diperlukan siswa. Konselor dapat 
menerapkan metode keteladanan, pembiasaan 
kepada siswa, dan memberikan teguran serta 
hukuman kepada siswa yang melanggar aturan 
(Hidayanti et al., 2023). Konselor juga dapat 
memberikan layanan informasi, layanan 
konseling individu dan kelompok, modeling, 
kunjungan industri, menjalin kerjasama dengan 
berbagai professional, metode clasikal 
condisioning dan operant condisiong dalam 
meningkatkan karakter disiplin siswa (Kholifah 
et al., 2024; Rosyid, 2020; Safitri and Hasan, 
2018). Layanan bimbingan dan konseling terkait 
pendidikan karakter dilakukan dengan kultur 
sekolah, yakni pembacaan ayat suci al-Qur’an dan 
sholat dhuha, penggunaan dan mengaplikasikan 
media inovatif berbasis nilai-nilai agama pada 
kehidupan (Rizai, 2022; Safitri and Hasan, 2018).  

Selanjutnya, pendidikatan karakter berbasis 
ajaran islam sangatlah penting dimiliki oleh 
siswa. Hasil penelitian (Hamim et al., 2021) 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang 
berbasis pada ajaran Islam terutama pada Al-
Qur'an dan Hadist yang menjadi pegangan dalam 
mencapai akhlakul karimah (karakter mulia). 
Pendidikan karakter yang efektif harus 
mencakup tiga dimensi akhlak: terhadap Allah, 
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sesama manusia, dan alam semesta. Selaras juga 
dengan hasil penelitian (Mahyuddin and 
Sulaiman, 2024) ditemukan bahwa keefektifan 
konseling islam dengan mengintegrasikan nilai 
islam (jujur, bertanggung jawab, disiplin, 
kerjasama, kasih sayang) yang berkaitan dengan 
moral dan diterapkan pada siswa. Nilai-nilai yang 
ditemukan dalam proses konseling tersebut 
menjadi nilai dalam meningkatkan pendidikan 
karakter dan mencapai karakter yang mulia bagi 
para siswa. (Setiawan, 2020) menyatakan bahwa 
pada perspektif hadist akhir zaman, konselor 
memiliki peran yang sangat penting, konselor 
juga memiliki dimensi dan implikasi yang luas 
dalam menerapkan pendidikan karakter dalam 
layanan bimbingan dan konseling berbasis 
dengan nilai- nilai ajaran Islam, tetapi perlu 
diingat untuk lebih memahami bahwa esensi 
ajaran Islam sebagai agama dakwah. Kekuatan 
nilai-nilai pendidikan karakter akan terjadi 
ketika adanya kontekstualisasi nilai-nilai dalam 
sirah nabawiyah, ada dua hal penting yakni 
kesadaran terhadap kekuatan Allah dan 
memaknai adanya keterbatasan dalam 
kehidupan manusia (Fitriyah and Djazilan, 2020). 

Pendidikan karakter sangat diperlukan dalam 
pendidikan di Indonesia. Peran konselor dan 
guru menjadi penting dalam pembentukan 
karakter milineal dengan melakukan kolaborasi 
orangtua, sekolah dan masyarakat yang 
terintegrasi dalam penyelenggaraan pendidikan 
bagi siswa (Haryanti and Prasasti, 2023). 
Konselor memiliki tugas yang sangat dekat dan 
erat dengan misi pendidikan karakter dengan 
menyiapkan program yang dapat membantu 
siswa untuk meningkatkan pendidikan karakter 
(Noya and Salamor, 2020). Sehingga ditemukan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
pendidikan karakter seperti ekspresi cinta, 
integritas, kasih sayang, dan disiplin diri yang 
lebih tinggi (Jeynes, 2019), serta karakter dalam 
Al-Qur’an seperti tabah dan pantang menyerah, 
konsisten, integritas, dan profesionalisme 
(Hamim et al., 2021). Maka adanya peran 
konselor dalam pembentukan bahkan 
meningkatkan karakter siswa sangat diperlukan 
agar tercapai pendidikan yang berkualitas. 

Sekolah menjadi tempat untuk meningkatkan 
pendidikan karakter dan dilakukan oleh pendidik 
di sekolah. Ketika semua pihak terlibat secara 
aktif dalam pembentukan karakter siswa, pesan-
pesan tentang keadilan, toleransi dan kasih 
sayang dapat diterapkan secara konsisten di 
berbagai aspek kehidupan siswa (Munawaroh et 
al., 2024).  Adanya penguatan yang diberikan 

kepada konselor diharapkan sebagai salah satu 
cara untuk mencapai karakter tersebut sehingga 
konselor dapat membentuk karakter itu dalam 
dirinya sendiri. Sesuai dengan hasil penelitian 
(Sugianto, 2020) bahwa pelaksanaan workshop 
untuk meningkatkan kemampuan guru 
bimbingan dan konseling sangat diperlukan 
sebagai acuan guru BK dalam menerapkan 
layanan yang mendukung penguatan pendidikan 
karakter dan pelaksanaan workshop diharapkan 
membantu guru dalam menghadapi tantangan 
pendidikan karakter di era teknologi. Kemudian 
hasil penelitian (Muslihati, 2020) menunjukkan 
bahwa adanya peranan penting BK dalam 
penguatan pendidikan karakter sehingga perlu 
adanya pelaksanaan secara kolaboratif antar 
pimpinan sekolah, guru atau wali kelas, orangtua, 
dan  siswa khususnya guru BK agar mampu 
mengidentifikasi, mengantisipasi dan merespon 
terkait penyimpngan perilaku dan karakter siswa 
secara efektif. Melalui konselor, siswa dapat 
mengusahakan dan menuntut perubahan 
karakter yang dimiliki dan konselor memiliki 
tanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter pada layanan (Sari, 2023).  

Adanya peran konselor dalam memberikan 
layanan untuk meningkatkan pendidikan 
karakter sangat diperlukan terutama berbasis 
agama. Konselor diharapkan berkolaborasi 
dengan pihak lain, agar mampu bersinergi dalam 
program pendidikan karakter (El Fiah, 2018). 
Dikarenakan konselor memiliki tugas 
meningkatkan pendidikan karakter dalam diri 
mereka dan hendaknya mengembangkan nilai-
nilai pendidikan karekater melalui layanan (Noya 
and Salamor, 2020). Pelaksanaan konseling 
memerlukan sumber daya seperti fasilitas, 
pelatihan bagi pendidik, maupun dukungan dari 
pemerintah dan lembaga terkait untuk 
mewujudkan pendidikan karakter yang baik 
(Munawaroh et al., 2024). Ketika konselor ingin 
menguatkan karakter kerjasama, disiplin waktu, 
keberanian, dan percaya diri, maka konselor 
perlu memberikan kegiatan-kegiatan dalam 
proses pembelajaran sehari- hari (Suroso and 
Salehudin, 2021). Dengan demikian, perlu 
adanya penguatan karakter dan kompetensi 
kepada konselor untuk mewujudkan pendidikan 
karakter yang di inginkan di dalam sekolah. 

Peran konselor dalam meningkatkan karakter 
siswa harapannya dapat mengurangi perilaku 
menyimpang dan konflik, serta mewujukan 
ketangguhan karakter dan kreativitas dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai islami dan keteram-
pilan untuk masa depan. Selain itu, adanya 
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peningkatan kompetensi konselor berasal dari 
kesadaran dalam diri konselor yang dapat 
mendorong konselor menuju keprofesionalan 
dalam proses layanan. Berdasarkan hasil temuan 
penelitian ini, penting bagi pendidik, sekolah, 
lembaga, untuk mengedepankan peran konselor 
sebagai professional yang membantu siswa 
meningkatkan karakter dalam diri mereka. Hal 
ini dapat dicapai dengan terlaksananya proses 
konseling oleh konselor sebagai fasilitator yang 
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai 
karakter dalam kehidupan sehari-hari, konselor 
mampu mengembangkan strategi dan 
keterampilan seperti mekanisme koping untuk 
meminimalkan serta mengelola efek psikologis 
dari masalah yang dihadapi siswa. Konselor juga 
dapat berkolaborasi dengan guru mata pelajar 
agar siswa dapat membentuk karakter mereka 
dari banyak dukungan terhadap hasil akademik 
mereka, seperti mengerjakan tugas sesuai waktu 
dan mengerjakan sesuai kemampuan tidak 
mencontek milik orang lain. Dengan konselor 
melakukan strategi dan metode yang sesuai 
dalam layanan, maka dapat membantu siswa 
untuk menggapai karakter dan memiliki akhlak 
mulia serta mampu menghadapi tantangan di 
masa yang mendatang. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Pendidikan karakter sangat dibutuhkan 
para siswa untuk membentuk karakter yang 
baik pada diri sehingga siswa mampu 
menghadapi tantangan di masa yang 
mendatang. Dukungan dari sekolah, guru, 
orang tua, dan lingkungan dalam mewujudkan 
pendidikan karakter yang berkualitas pada 
siswa sangat diperlukan. Namun, peran 
konselor sangat diperlukan terutama 
berdasarkan prespektif islam. Konselor yang 
memiliki kompetensi yang berfungsi sebagai 
fasilitator dalam membentuk karakter siswa 
yang berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti 
akhlak mulia dan spiritualitas, akan 
menghantarkan siswa untuk memiliki 
karakter baik dan beretika. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan menyatakan bahwa 
pentingnya peran konselor untuk 
meningkatkan pendidikan karakter pada 
siswa terutama berdasarkan prespektif islam. 
Ketika konselor memiliki kompetensi 
berdasarkan karakter yang ingin dicapai, 
kreatif dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
islami maka akan menciptakan pendidikan 
karakter yang berkualitas dan meningkatkan 

kualitas konseling secara keseluruhan. 
Konselor tidak bisa melakukan hal ini 
sendirian, karena itu perlu adanya kolaborasi 
dan inovasi juga untuk menciptakan sistem 
pendidikan karakter yang lebih berkualitas. 

 

B. Saran 
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

peran konselor lebih mendalam dari berbagai 
prespektif, adanya program pembentukan 
kompetensi pada konselor dalam mening-
katkan pendidikan karakter, melalukan uji 
efektivitas terharap peranan konselor dalam 
proses layanan, serta perlu adanya kolaborasi 
dan pengembangan atau inovasi baru dalam 
menciptakan pendidikan karakter yang 
berkualitas. 
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